PROSIDING SIMBIOSIS Vil

Seminar Biologi dan Sistem Pembelajaran
p-ISSN: 2613-9502, e-ISSN: 25991213
Selasa, 30 September 2025

Peningkatan Scientific Process Skills Embriologi Hewan
Melalui Praktikum Berbasis Lesson Study

Waris', Cicilia Novi Primiani?‘
Pendidikan Biologi Universitas PGRI Argopuro Jember
2Pendidikan Biologi Universitas PGRI Madiun
*Email: primiani@unipma.ac.id

ABSTRACT

Scientific process skills in learning Animal Embryology courses to achieve course learning outcomes (CPMK) are high-level
thinking process skills (HOTS). This learning can be done through practicums, so that cognitive, affective and psychomotor
aspects can be developed, however students still experience difficulties in carrying out the stages of the scientific method. The
purpose of this research is to improve the quality of Animal Embryology learning through lesson study-based practicums. The
research method of implementing lesson study with a cycle consisting of plan-do-see activities. The implementation of Lesson
Study activities consists of 35 fifth-semester students, and a Lesson Study team consisting of 1 model lecturer and 4 observers.
Implementation of learning during 4 open class meetings. The results of the study showed that a) the implementation of Lesson
Study can increase discussions and presentations by 81.97%, b) Activeness in conducting experiments 82.77%, c) The results
of critical thinking assessment (HOTS) of 81.3. The results of observer observations showed that students can gradually carry
out the learning process guided by scientific process skills, namely formulating problems, determining hypotheses, conducting
experiments, analyzing data and determining conclusions.

Keywords: animal embryolog, lesson study, practicum, scientific process skills,

ABSTRAK

Scientific process skills pada pembelajaran mata kuliah Embriologi Hewan untuk mencapai capaian pembelajaran mata kuliah
(CPMK) merupakan kemampuan proses berpikir tingkat tinggi (HOTS). Pembelajaran ini dapat dilakukan melalui praktikum,
sehingga aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dapat dikembangkan, meskipun demikian mahasiswa masih mengalami
kesulitan dalam melakukan tahapan metode ilmiah. Tujuan penelitian adalah meningkatkan kualitas pembelajaran Embriologi
Hewan melalui praktikum berbasis lesson study. Metode penelitian pelakasanaan lesson study dengan suatu siklus yang terdiri
dari kegiatan plan-do-see. Pelaksanaan kegiatan Lesson Study terdiri dari mahasiswa semester V sebanyak 35 orang, dan
tim Lesson Study yang terdiri dari 1 orang dosen model dan 4 orang observer. Pelaksanaan pembelajaran selama 4 pertemuan
open class. Hasil penelitian menunjukkan bahwa a) pelaksanaan Lesson Study dapat meningkatkan diskusi dan presentasi
sebesar 81,97%, b) Keaktifan melakukan eksperimen 82,77%, c) Hasil penilaian berpikir kritis (HOTS) sebesar 81,3. Hasil
pengamatan observer menunjukan bahwa secara bertahap mahasiswa dapat melakukan proses pembelajaran berpedoman
pada scientific process skills yaitu merumuskan masalah, menentukan hipotesis, melakukan eksperimen, menganalisis data
dan menentukan kesimpulan.

Kata kunci: embriologi hewan, lesson study, praktikum, scientific process skills

PENDAHULUAN

Capaian pembelajaran matakuliah Embriologi Hewan mempunyai cakupan mendalam mengenai
kemampuan analisis proses perkembangan awal kehidupan hewan mulai dari zigot hingga menjadi
individu baru, melalui tahapan gametogenesis, fertilisasi, segmentasi, gastrulasi, dan organogenesis
beserta peran dan fungsi endokrin. Pokok bahasan Embriologi Hewan merupakan pokok bahasan
dengan materi yang mengangkat permasalahan yang terjadi secara nyata, misalnya penyebab infertilitas,
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perkembangan embrio katak hingga dewasa, tetapi mahasiswa kurang dapat menjelaskan dan
menganalisis bagaimanakah proses tersebut hingga menghasilkan individu baru.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran telah dilaksanakan dengan konsep student center learning
(SCL), hal ini merupakan strategi untuk mengaktitkan mahasiswa (Haviz, 2020; Tang, 2023). Pencapaian
pembalajaran Embriologi Hewan di perguruan tinggi membutuhkan organisasi kognitif pada tatanan
Higher-Order Thinking Skills (HOTS), hal ini terutama dalam pembelajaran pokok bahasan peran dan
fungsi endokrin serta gametogenesis, fertilisasi, segmentasi, gastrulasi, dan organogenesis. Konsep
berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), juga termasuk problem
solving serta berpikir reflektif (Alkhatib, 2019; Syarifah et al., 2019; Ghanizadeh et al., 2020).

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan dalam melakukan analisis suatu
argmentasi, menarik kesimpulan melalui penalaran, menilai, mengevaluasi, mengambil keputusan dan
memecahkan masalah (Hitchcock, 2017; Alkhatib, 2019; Hasnunidah et al., 2020). Penerapan
pembelajaran Embriologi Hewan dengan konsep berpikir kritis telah dilakukan dalam pembelajaran
berbasis project atau pembelajaran dengan memberikan tugas, hal ini sesuai dengan pokok bahasannya.

Hasil observasi aktivitas belajar mahasiswa sekitar 62% mahasiswa aktif terlibat dalam kegiatan
pembelajaran praktikum, hal ini ditunjukkan dengan belum semua mahasiswa mengerjakan tugas
praktikum yang diberikan dosen pengampu matakuliah. Aktivitas diskusi mahasiswa dalam memberikan
pendapat dan pertanyaan secara aktif sekitar 55% saja yang tergolong aktif.

Mahasiswa belum sepenuhnya terlibat aktif pada kegiatan eksperimen dan diskusi. Berdasarkan
rerata nilai Ujian Tengah Semester (UTS) matakuliah Embriologi Hewan adalah 68. Hasil wawancara
yang dilakukan kepada dosen pengampu matakuliah menunjukkan bahwa mahasiswa sering tidak
bersemangat dalam kegiatan pembelajaran, mereka juga sering mengalami kesulitan memahami konsep
materi Embriologi Hewan.

Kegiatan praktikum yang dilakukan sebatas melakukan percobaan dengan langkah-langkah
seperti yang ada dalam petunjuk praktikum. Mahasiswa kurang menghayati apa yang mereka lakukan,
dan sering tidak memahami mengapa harus melakukan sesuatu. Sehingga apabila ditanya berbagai
permasalahan mendasar mengenai percobaan yang mereka lakukan, kebanyakan mahasiswa tidak
dapat menjawabnya dengan baik. Mahasiswa belum mempersiapkan diri mempelajari konsep-konsep
sesuai pokok bahasan yang dipelajari, sehingga pada saat pembelajaran di kelas, banyak mahasiswa
yang mengalami kebingungan. Berdasarkan data-data yang diperoleh dalam pembelajaran Embriologi
Hewan menunjukkan bahwa mahasiswa masih belum memahami capaian pembelajaran matakuliah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perkuliahan Embriologi Hewan menuntut dosen untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan lebih mengaktitkan mahasiswa, mengoptimalkan
keterampilan fisik dan mental terkait dengan kemampuan-kemampuan mendasar yang dimiliki dan
diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah. Memberikan pembelajaran dengan konsep HOTS dengan
memberikan problem solving dalam kegiatan praktikum. Salah satu alternatif pemecahan masalah
tersebut menggunakan konsep HOTS dengan pendekatan eksperimen melalui Lesson Study.

Lesson study adalah suatu kegiatan pengkajian pembelajaran yang dilakukan secara kolaboratif
oleh sekelompok dosen untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya (Willems, & Van den Bossche,
2019; Fauziyah et al., 2021). Lesson study dilakukan dengan tiga tahapan yaitu perencanaan (Plan)
bertujuan untuk menghasilkan rancangan pembelajaran yang diyakini mampu membelajarkan peserta
didik secara efektif, pelaksanaan (Do) dimaksudkan untuk menerapkan rancangan pembelajaran yang
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telah direncanakan, dan refleksi (See) merupakan kegiatan untuk menemukan kelebihan dan
kekurangan pelaksanaan pembelajaran. Ketiga tahapan tersebut dilakukan secara berulang (Juhler,
2018; Rosdiana, et al., 2020; Huong et al., 2021; Lestari et al., 2023). Lesson Study dipilih sebagai salah
satu alternatif pengembangan keprofesionalan dosen dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
(Ozdemir, 2019; Huong et al., 2021; Azhar et al., 2022). Dosen model bersama para observer yang
bekerja dalam satu tim terlibat aktif untuk saling mendiskusikan pembelajaran yang diterapkan. Kegiatan
ini merupakan strategi pembinaan profesi dosen secara terencana dan berkelanjutan melalui prinsip
kolegialitas, mutual learning dan learning community (Ozdemir, 2019). Tujuan penelitian ini adalah
meningkatkan kualitas pembelajaran Embriologi Hewan melalui praktikum berbasis lesson study.

METODE

Kegiatan Lesson Study dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Biologi pada matakuliah
Embriologi Hewan. Peserta kegiatan Lesson Study terdiri dari 35 mahasiswa, seorang dosen model dan
4 orang observer. Penelitian dilaksanakan pada semester gasal Tahun Akademik 2024/2025 pada bulan
September s/d November sebanyak 4 kali open class. Pelakasanaan Lesson Study berdasar pada suatu
siklus yang terdiri dari kegiatan Plan-Do-See.

Indikator untuk menetapkan kualitas pembelajaran dilihat antara lain dari ketercapaian capaian
pembelajaran mata kuliah (CPMK) yang dapat diukur dari pengetahuan dan keterampilan yang dikuasai
mahasiswa dilakukan melalui evaluasi hasil belajar. Indikator lain yang menjadi penentu kualitas
pembelajaran adalah aktivitas mahasiswa dalam diskusi dan presentasi.

Plan (perencanaan), seluruh dosen rumpun matakuliah di program studi berkumpul bersama
untuk membahas kegiatan Lesson Study. Pembahasan dalam Plan dimulai dengan penentuan
matakuliah/pokok bahasan yang akan digunakan untuk open class. Pokok bahasan meliputi sistem
reproduksi, gametogenesis, dan morfologi sel gamet. Selanjutnya ditentukan tanggal pelaksanaan
Lesson Study, jumlah pertemuan perkuliahan yang akan dilaksanakan melalui Lesson Study selama 4
kali pertemuan. Tim Lesson Study terdiri dari 5 orang dosen. Pembahasan dalam Plan dilanjutkan dengan
merencanakan pembelajaran menyusun silabus, Rencana Pembelajaran Semester (RPS), lembar
kegiatan mahasiswa, bahan ajar, assesment media/alat/bahan, rubrik observasi yang diperlukan. Tim
Lesson Study menentukan dosen model yang akan open class, dan terakhir menentukan moderator dan
notulis.

Do (pelaksanaan) kegiatan dilaksanakan oleh seorang dosen model yang melakukan open class.
Dosen lain sebagai tim Lesson Study sebagai observer, dalam hal ini observer terdiri dari 4 orang dosen.
Observer melakukan tugasnya dengan memfokuskan pengamatan pada aktivitas belajar mahasiswa.
Pengamatan yang dilakukan oleh para observer menggunakan rubrik observasi. Mahasiswa melakukan
praktikum identifikasi organ reproduksi dan gametogenesis, menggunakan hewan coba mencit jantan
dan betina.

See (refleksi) dilakukan setelah tahap do (pelaksanaan) dengan melibatkan dosen model dan
semua observer. Refleksi dilakukan untuk mendiskusikan temuan yang telah berhasil maupun yang
masih ada masalah. Hasil observasi digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan mahasiswa pada
saat mengikuti pembelajaran, manganalisis penyebabnya dan mencari solusi penyelesaiannya. Diskusi
yang dilaksanakan pada tahap refleksi ini membahas semua fakta yang terjadi pada saat kegiatan
pembelajaran. Observer menyampaikan pelajaran berharga yang dapat diambil dari dosen model dan
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kegiatan pembelajaran. Refleksi dipimpin oleh moderator yang disertai notulis. Diskusi diawali dengan
penyampaian perasaan oleh dosen model ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran, komentar-
komentar mengenai apa yang dialaminya. Selanjutnya moderator mempersilakan para observer untuk
mengungkapkan hasil observasinya mengenai fakta, penyebab, dan alternatif penyelesaiannya.
Berdasarkan hasil refleksi dilanjutkan menyusun kembali RPS untuk dapat diterapkan pada kegiatan
pembelajaran berikutnya dengan lebih baik. Pelaksanaan refleksi dilakukan dengan posisi tempat duduk
berhadapan, masing-masing observer mencatat pengalaman berharga yang nantinya dapat diterapkan
di kelasnya masing-masing. Hasil refleksi dikembangkan dalam perangkat pembelajaran yang digunakan
sebagai acuan untuk kegiatan pembelajaran berikutnya.

Selama kegiatan Lesson Study dilakukan pengamatan terhadap proses dan hasil belajar.
Perubahan yang diamati sebagai dampak dari kegiatan Lesson Study meliputi, 1) Keaktifan presentasi
dan diskusi mahasiswa, dan 2) Berpikir kritis siswa. Rubrik penilaian by scientific process skills disusun
berdasarkan indikatornya yang meliputi observasi, klasifikasi, interpreatasi, hpotesis, perancangan
eksperimen, analisis data, dan komunikasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif berdasarkan
persentase dan skor.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlaksanaan Lesson study dalam pembelajaran Embriologi Hewan dilihat melalui pengamatan
langsung observer menggunakan lembar observasi. Tahap Plan, Do, dan See yang diisi oleh observer
setiap pelaksanaan. Beberapa temuan yang diperoleh pada saat pelaksanaan Lesson Study adalah
sebagai berikut.
A. Keaktifan mahasiswa
Berdasarkan hasil observasi keaktifan presentasi dan diskusi yang dilakukan keaktifan belajar
mahasiswa menunjukkan adanya peningkatan dengan presentase aktif diskusi dan presentasi
sebesar 81,97%. Tiap mahasiswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Diskusi kelompok dapat
berjalan dengan baik, tiap mahasiswa mampu memberikan ide-ide serta mampu berinteraksi dengan
teman-teman sekelompoknya. Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase aktivitas belajar meliputi nelakukan eksperimen dan diskusi

No Aspek yang diamati Skor (%) Rata-rata
Pertemuan | Pertemuan Pertemuan Pertemuan (%)
Il 1] [\
1. Keaktifan presentasi dan 64,4% 81,4,% 87,8% 94,3% 81,97%
diskusi

a. Mengemukakan ide
b. Menanggapi masalah

2. Keaktifan melakukan 68,8% 82,2,% 87,5% 92,6% 82,77%
eksperimen
Total rata-rata keaktifan 82,37%

B. Hasil belajar berpikir kritis
Hasil post tes yang dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran menunjukkan adanya
peningkatan berpikir kritis mahasiswa. Hasil post tes juga dilihat berdasarkan CPMK yang telah
dirumuskan. Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata hasil post tes

No Aspek yang diamati Rata-rata
Pertemuan | Pertemuan Pertemuan Pertemuan
Il 1} v
Nilai post tes 674 79,7 824 894 81,3

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil post tes mahasiswa yang dilaksanakan akhir kegiatan
pembelajaran mengalami peningkatan sebesar 81,3.

Proses open class dilakukan tim Lesson Study sebagai observer, dalam hal ini observer terdiri
dari 4 orang dosen, ditemukan beberapa hasil pengamatan seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil observasi pada saat open class

No Observer Hasil observasi
Pertemuan | Pertemuan Il Pertemuan lll Pertemuan IV

1 Observer 1,2, 3 Mahasiswa nomor Mahasiswa  nomor Satu kelompok Kelompok 3 sudah dapat
punggung 2 belum punggung 2 sudah mahasiswa yaitu menganalisis data, hal ini

mempu

bisa mengidentifikasi

kelompok 3 masih

tampak adanya data

mengidentifikasi masalah dan bisa belum ada statistik diskriptif yang
masalah, terkait memberikan ide-ide kesepakatan selesai diolah. Data yang
fungsi masing- untuk  eksperimen  kelompok dalam diperoleh dibuat tabulasi
masing organ identifikasi organ menganalisis data. mengenai fungsi organ.
reproduksi. Hal ini reproduksi mamalia

tampak saat jantan dan betina

mahasiswa tidak

bisa

menyampaikan

idenya.

Observer 3,4 Mahasiswa nomor Mahasiswa  nomor Mahasiswa nomor Setiap kelompok sudah
punggung 8, 11 punggung 8, 11 dan punggung 8, 11 dan dapat Menyusun draft
dan 14 belum aktif 14 tampak bingung 14 sudah dapat laporan (laporan
dalam menyiapkan dalam melakukan menganalisis data sementara) berdasarkan
alatdan bahan. Hal hipotesis terkait bersama  dengan hasil pengamatan.
ini mendapat  proses teman  kelompok,
teguran dari ketua gametogenesis dalam dengan bantuan
tim. testis dan ovarium. video yang diakses.

Observer 1,2,4 Kelompok 2 belum Kelompok 2 dapat Anggota tim Kelompok 2  dapat
dapat melakukan kelompok 2 terlibat Menyusun hasil analisis
mengidentifikasi eksperimen untuk  aktif berdiskusi  data.
masalah  terkait mengidentifikasi terkait hasil data
gametogenesis organ reproduksi dan  yang diperoleh.
mamalia  dalam gametogenesis Temuan

testis dan ovarium

terbentuknya 3
polosit dan 1 ovum
mature pada
gametogenesis
betina.

Kegiatan eksperimen dilakukan untuk mengamati organ reproduksi
menggunakan hewan coba mencit belum sepenuhnya dapat dipahami mahasiswa. Mahasiswa
mengalami kesulitan dalam mengamati kelenjar-kelenjar reproduksi yang secara morfologis sangat kecil.

hewan dengan
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Sehingga diperlukan adanya visualisasi menggunakan gambar/LCD untuk menunjukkan kelenjar-kelenjar
reproduksi yang tidak dapat ditemukan saat kegiatan eksperimen.

Kegiatan eksperimen yang dilakukan belum sepenuhnya dapat dimengerti oleh mahasiswa. Hal
ini disebabkan tidak adanya buku petunjuk praktikum. Dosen model memberikan pengantar pelaksanaan
eksperimen, tetapi tidak menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan eksperimen dalam mengamati organ
reproduksi, dan morfologi sel-sel gamet.

Mahasiswa dalam kelompok melakukan diskusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Hasil
diskusi dirangkum untuk menyusun pelaksanaan eksperimen. Mahasiswa merumuskan permasalahan
sesuai dengan pokok bahasan. Dosen model memberikan motivasi kepada setiap mahasiswa dengan
cara berkeliling pada masing-masing kelompok. Beberapa pertanyaan yang diajukan dari mahasiswa
dijawab oleh dosen model sekaligus memberikan penjelasan permasalahannya. Beberapa mahasiswa
kesulitan dalam melakukan identifikasi masalah terkait dengan organ reproduksi jantan dan betina.
Mahasiswa juga kesulitan menentukan permasalahan terkait gametogenesis yang terjadi pada testis dan
ovarium.

Tim dosen yang terdiri dari dosen model dan observer mengkaji proses pembelajaran yang sudah
dilaksanakan. Para observer memberikan tanggapan terkait dengan beberapa temuannya. Setiap
kegiatan refleksi, masing-masing observer menyampaikan temuannya. Semakin banyak observer,
semakin banyak pula temuan yang dapat didiskusikan oleh tim untuk mencari alternatif penyelesaiannya.
Revisi terhadap RPS dilakukan berdasarkan masukan dari diskusi refleksi untuk mendapatkan
pembelajaran berikutnya yang lebih baik, yang dapat dipraktikkan oleh guru model sendiri maupun
seluruh pengamat. Tiap observer menyampaikan temuannya dengan santun. Solusi penyelesaian
masalah didiskusikan dosen, tetapi tidak mengkritik dosen model. Akhir kegiatan refleksi dilakukan
penyusunan perangkat pembelajaran yang perlu diperbaiki untuk pembelajaran yang akan datang. Tiap
observer menuliskan pada buku catatannya masing-masing tentang pelajaran berharga yang dapat
dipetik pada kegiatan tersebut.

Pembelajaran Embriologi Hewan dengan kegiatan eksperimen diperlukan pembiasaan pada
mahasiswa untuk tidak sepenuhnya selalu bergantung dengan buku petunjuk praktikum. Pendekatan
pembelajaran eksperimen yang digunakan merupakan pendekatan scientific process skills hal ini sering
disebut sebagai pendekatan keterampilan proses ilmiah (Alkan, 2016; Wahyuni, & Amdani, 2016; Syazali
et al, 2021). Tujuan pembelajaran di laboratorium adalah memberikan kesempatan kepada para
mahasiswa untuk belajar sendiri, dengan berusaha memecahkan masalah yang dihadapi (Lunetta et al.,
2013; Nikolic et al., 2020).

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh bahwa keaktifan mahasiswa dalam melakukan eksperimen
sebesar 82,5%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan keaktifan mahasiswa dalam setiap pertemuan.
Scientific process skills yang dikembangkan dalam kegiatan eksperimen menekankan pada
pembentukan keterampilan, memperoleh pengetahuan dan mengkomunikasikannya (Alkan, 2016;
Syazali et al., 2021; Gizaw & Sota, 2023). Scientific process skills merupakan perlakuan yang ditetapkan
dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan daya pikir dan kreasi secara efisien dan efektif
dalam mencapai tujuan (Lunetta et al., 2013; Viana et al., 2019; Gizaw & Sota, 2023).

Belajar dengan praktikum/eksperimen banyak menumbuhkan aktivitas belajar dan berpikir tingkat
tinggi, karena praktikum mempunyai beberapa kelebihan antara lain mahasiswa memperoleh
pengalaman praktis di laboratorium, kegiatan belajar lebih menarik sebab tidak terikat di kelas dan tidak
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membosankan, bahan pengajaran lebih dihayati dan dipahami sebab teori disertai praktek, interaksi antar
mahasiswa lebih banyak dikembangkan sebab hampir tiap langkah dalam praktikum ada dalam situasi
kelompok, melatih konsep berpikir ilmiah (Kostenbader, 2015; Ayittey, 2017; Qamalliyah, 2022). Oleh
karena itu belajar dengan praktikum banyak menunjang kerangka berpikir sehingga mahasiswa dapat
berpikir teratur dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Pembelajaran praktikum pokok bahasan
sistem reproduksi dan gametogenesis memerlukan scientific process skills, mahasiswa dituntut untuk
dapat merumuskan masalah, menentukan hipotesis, melakukan eksperimen, menganalisis data dan
menentukan kesimpulan.

Implementasi Lesson Study mata kuliah Embriologi Hewan sangat tepat dilakukan, khususnya
pada pokok bahasan cukup sulit dibelajarkan. Sebagian besar mahasiswa belum mengetahui materi
secara mendalam vyaitu pokok bahasan gametogenesis, mahasiswa hanya mengerti bahwa
gametogenesis terjadi di dalam testis atau ovarium. Tetapi mahasiswa belum mampu mengerti tahap-
tahap gametogenesis. Peristiwa mitosis dan meiosis yang terjadi pada gametogenesis merupakan
konsep abstrak, oleh karena itu Lesson Study dapat dilakukan dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Kegiatan praktikum melibatkan aktif setiap anggota kelompok, lembar kerja praktikum berisi
setiap tahapan scientific process skills untuk didiskusikan dan mengisi hasil diskusi dalam worksheet
setiap kelompok. Beberapa temuan setiap kelompok saat merumuskan masalah adalah: “Bagaimanakah
terjadinya gametogenesis dalam testis dan ovarium?, Bagaimanakah kondisi anatomi dan fisiologi testis
dan ovarium supaya gametogenesis dapat terjadi?, Bagaimanakah fungsi masing-masing organ
reproduksi pada mencit jantan dan betina?” Permasalahan pada masing-masing kelompok diselesaikan
sesuai tahapan scientific process skills, kelompok membuat peta konsep sampai penarikan kesimpulan.
Adapun visual grafis pada konsep ini seperti pada Gambar 1.

Bagaimanakah terjadinya gametogenesis
dalam testis dan ovarium?

l

Observasi
* Mengamati preparat testis
& ovarium
* Mengidentifikasi sed germinal

1

Klasifikasi

* Mengelompokkan tahap
sel spermatogenik

* Mengelompokkan tahap

sel oogenik
.
Interpretasi
* Hubungan struktuf-fungsi
gonad
* Perbandingan
spermatogenesis-cogenesis
Hipotesis Perencanaan &
» Dugaan pengaruh hormon Eksperimen
terhadap gametogenesis « Desain pengamatan
* Dugaan gangguan melosts mikroskopis
* Pengukuran struktur sel
germinal
Analisis Data
« Tabel dan grafik €«
perkembangan gamet Komunnikasi
« Interpretas! fislologls => « Laporan kmiah
* Presentasi hasil praktikum

Gambar 1. Visual grafis scientific process skills pada rumusan masalah bagaimanakah terjadinya gametogenesis
dalam testis dan ovarium
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Masing-masing anggota kelompok terlibat aktif untuk berfikir, Menyusun peta konsep, merancang
eksperimen dan melakukan analisis data. Pembelajaran yang tidak hanya menekankan faktor kognitif
saja tetapi juga menekankan faktor sosial (Ellis, 2015; Firmansyah & Saepuloh, 2022). Perencanaan
pengajaran yang sengaja melibatkan aspek ini akan menjamin keterampilan mahasiswa dalam faktor
sosial salah satunya adalah kemampuan berkomunikasi (presentasi).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lesson Study dapat memperbaiki proses belajar mengajar.
Tim dosen yang terlibat secara aktif dalam pengkajian pembelajaran Embriologi Hewan melalui
pendekatan eksperimen. Perbaikan proses belajar mengajar ini memberikan manfaat pada dosen
maupun pada mahasiswa. Lesson Study mendorong dosen menjadi lebih terampil mengelola
pembelajaran. Perbaikan proses belajar mengajar melalui perbaikan model/metode/strategi
pembelajaran dan peningkatan kemampuan dosen dalam mengelola pembelajaran selanjutnya
berdampak pada peningkatkan hasil belajar mahasiswa.

SIMPULAN

Tim dosen yang secara terus menerus terlibat dalam merancang pembelajaran secara kolaboratif
dapat melakukan pengkajian dan mengembangkan pembelajaran terbaik, mengakaji secara cermat cara
dan proses belajar mahasiswa dapat memberikan peningkatan terhadap kualitas pembelajaran yang
ditujukkan dengan meningkatnya keaktifan dan hasil belajar mahasiswa. Pelaksanaan Lesson Study
dapat meningkatkan keprofesionalan dosen. Berdasarkan temuan pada proses pembelajaran melalui
implementasi Lesson Study pada Embriologi Hewan, banyak pelajaran berharga yang dapat juga
dikembangkan pada matakuliah lain, dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.

UCAPAN TERIMAKASIH

Kegiatan lesson study dapat berjalan dengan baik, ucapan terimakasih disampaikan kepada program
pengembangan lesson study Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas PGRI Madiun, laboran
laboratorium biologi Universitas PGRI Madiun.
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